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Abstrak - Sekolah multi jenjang merupakan sekolah yang mempunyai beberapa jenjang 
pendidikan yaitu mulai dari jenjang Kelompok Bermain, TK, SD, SMP hingga SMA yang 
dikelola dalarn satu yayasan yang sarna. Dalarn sistem kepegawaiannya tidak terdapat sekat 
pembatas antar jenjang, sehingga setiap pegawai dapat bekerja pada jenjang manapun. Saat 
ini, proses pendataan dan pengelolaan data para pegawai masih dilakukan secara terpisah 
(belum terintegrasi). Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam melakukan pengupdatean 
data pegawai. Jika terjadi perubahan data pada seorang pegawai. karena sistem harus 
mengubah data pegawai. tersebut dikedua jenjang, jika salah satu jenjang tidak melakukan 
update data maka akan terjadi perbedaan data pegawai antar jenjang. 
  
Dari permasalahan yang sudah disebutkan di atas, maka muncullah ide untuk membuat suatu 
sistem baru yang dapat menangani masalah-masalah  tersebut. Sistem baru tersebut adalah 
sistem informasi kepegawaian untuk sekolah multi jenjang. Sistem informasi ini dibuat untuk 
memudahkan perolehan  informasi mengenai data-data pegawai yang bekerja pada sekolah 
multi jenjang  tersebut. Sistem informasi ini juga akan membantu dalarn penyimpanan setiap 
data-data pegawai yang bekerja di sekolah tersebut secara lebih terintegrasi sehingga apabila 
terjadi perubahan data, cukup satu kali saja melakukan perubahan data tersebut. Selain itu 
juga membantu menyimpan data secara lebih baik lagi dikarenakan setiap data-data pegawai 
yang tersimpan akan dicatat sebagai history pada pegawai tersebut selama pegawai ini bekerja 
di sekolah dan masih banyak lagi kemudahan yang akan didapatkan karena mengingat sistem 
informasi ini telah berbasis pada web yang saling terintegrasi antar satu dengan yang lainnya. 
Uji coba dilakukan dengan cara wawancara kepada narasumber informasi sekolah tersebut. 
Kesimpulan dari pembuatan sistem informasi kepegawaian untuk sekolah multi jenjang 
adalah sistem informasi sudah dapat membantu dalam  proses pencatatan data pegawai. semua 
data yang tersimpan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 
 
PENDAHULUAN 
 
Perkembangan sistem informasi berbasis komputer saat ini sangat  berkembang pesat, hal ini 
menjadikan komputer sebagai suatu sarana pembantu dalarn menjalankan aktivitas sehari-hari 
yang banyak digunakan dalam dunia bisnis, pemerintahan, pendidikan dan juga untuk 
keperluan lainnya. Kemampuan komputer sebagai alat pengolahan data yang cepat dan akurat 
serta bekerja secara otomatis untuk menyimpan, mengolah data, memproses dan 
menghasilkan sesuai 
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perintah yang diberikan, membuat alat IDJ semakin memudahkan pekerjaan-
pekerjaan manusia sehari-hari. 
Sekolah multi jenjang merupakan sekolah yang mempunyai beberapa 
jenjang pendidikan yaitu mulai dari Kelompok Bermain (KB), TK, SD, SMP 
hingga SMA yang dikelola dalam satu yayasan yang sama Meskjpun demikian, 
tidak terdapat sekat pembatas diantara jenjang pendidikan tersebut dalam hal 
sumber daya manusia yang bekerja di sekolah tersebut. Pada sistern yang ada saat 
ini pencatatan dan pengolahan data antar jenjang pendidikan dilakukan secara 
terpisah (belum terintegrasi). Sementara dapat terjadi seorang guru mengajar 
merangkap dua atau lebih jenjang seperti contoh guru yang merangkap mengajar 
di jenjang SD dan SMP, karena sistem dilakukan secara terpisab sehingga data 
guru tersebut akan tercatat secara ganda yaitu di jenjang SD dan SMP. 
Tercatatnya data guru secara ganda ini dapat mengakibatkan, jika mengupdate 
data harus dilakukan oleh kedua jerijang sekolah yang menyimpan data guru 
tersebut, karena jika tidak. akan timbul berbagai kesalahan, s:eperti seorang 
pegawai memiliki maksimal cuti adalah 12 hari per tahun, jika sistem jenjang SD 
telah mengupdate seorang pegawai telah mengarnbil cuti selarna lima hari dan 
sistem jenjang SMP tidak melakukan update data. maka akan terjadi perbedaan 
jumlah sisa cuti yang dapat diambil oleh pegawai tersebut yang juga akan 
berdampak pada penggajian serta presensi pegawai 
Sekolah tersebut juga memberikan penghargaan bagi pegawai yang 
berhasil mencapai suatu prestasi tertentu dan juga memberikan stUrat peringatan 
jika seorang pegawai melakukan pelanggaran di lingkungan se:kolah. Karena 
banyaknya pegawai yang dim.iliki oleh sekolah "X'', membuat susah untuk 
mengetahui seorang pegawai telah tercatat melakukan pelanggaran atau 
penghargaan apa saja. serta setiap pegawai tidak dapat menget.ahui informasi 
mengenai pelanggaran atau penghargaan yang telah diterimanya selama ia 
bekerja 
Berdasarkan permasalahan tersebut, dirasa diperlukanny21 suatu sistem 
baru yang dapat menangani masalah-masalah tersebut. Seh.ingga proses 
pencatatan, pengolahan, dan pencarian data dapat dilaku.kan dengan lebih mudah 
dan efekif serta meminimalkan resiko terjadinya kesalahan. 
Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.3 No.2 (2014)
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah di atas adalah 
sebagai berikut: 
l. Studi Literatur dan Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan literatw·-literatur yang 
dibutuhkan dalam rangka untuk mendukung kebutuhru1 sistem ini. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan wawancara ke salah satu 
sekolah multi jenjang yang ada di kota Surabaya dengan menemui pihak 
sekolah yang terkait, yaitu kepala IT yang sekaligus menangani masalah sistem 
kepegawaian sekolah. Dari proses wawancara, data yang didapa.t berupa berkas 
formulir pengisian data karyawan barn. lembar evaluasi pegawai, peraturan 
pengelolaan sumber daya manusia dan data-data pelamar yang disimpan oleh 
pihak sekolah. 
2. Analisis Sistem 
Berdasarkan data-data yang telah diperoleh, kemudian dilakukan analisis pada 
sistem yang sedang beljalan saat ini. Analisis yang dilakukan meliputi a.Jl8lisis 
kondisi sistem saat ini, permasalahan sistem saat ini, dan anali.sis sistem yang 
diinginkan. 
2.1. Analisis Kondisi Sistem Saat Ini 
Analisis dilakukan pada sekolah multijenjang 'X' yan;g berlokasi di 
Surabaya dengan jenjang pendidikan dari Kelompok Bermain hingga 
Sekolah Menengah Pertama. Dari analisis yang telah dila.kukan diperoleh 
sebuah gambaran dari sistem yang sedang berjalan pada se:kolah tersebut. 
khususnya sistem yang terk.ait dengan kepegawaian sekolah. 
2.1.1. Pengelolaan Penerimaan Pegawai Baru 
Sekolah akan membuka lowongan pekerjaan jika sekolah sedang 
membutuhka.Jl pegawai baru untuk bekerja di suatu jabatan tertentu. 
Sekolah akan menerima berbagai surat lamaran yang sel~jutnya harus di 
seleksi oleh tim yang dibentuk. oleh sekolah. Surat lamaran yang masuk 
biasanya berisi tenta.Jlg nama pelamar, posisi yang diin~~an, tanggal 
lahir, pendidikan terakhir, index prestasi dan pengalamam kerja Surat 
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lamaran selanjutnya akan diseleksi oleh tim sesuai dengan posisi yang 
diinginkan apakah sesuai degan posisi yang dibutuhkan sekolah atau tidak. 
Surat lamaran yang lolos seleksi kemudian diseleksi kembali. Seleksi 
dilakukan yaitu kesesuaian antara posisi yang diinginkan oleh pelamar 
dengan pengaJaman ketja yang telah diikuti oleh pelamar serta pendidikan 
terakhir ,x:lamar. Pelamar yang surat lamarannya telah lotos seleksi tahap 
kedua kemudian akan diberitahukan kelolosan lamarannya dan selanjutnya 
seluruh pelamar yang lolos seleksi akan dikumpulkan dan diberikan tes. 
Tes yang dilak.ukan yaitu tes tertulis, tes praktek dan tes wawancara yang 
akan dilakukan oleh tim. Seseorang dikatakan lolos tes j ika memperoleb 
rulai tes diatas rata-rata. Seorang pelamar yang memperoleh nilai 
persyarataJm kemudain akan dipanggil kembali untuk melaku.kan tes 
wawancara yang akan dilaku.kan oleh kepala sekolah pada jenjang yang 
dibutuhkan. Selanjutnya kepala sekolah akan memberikan usulan nama 
pelamar yang cocok diteri.ma sebagai pegawai kepada tim. Nama usulan 
nama terse·but banya sekedar usulan saja. keputusan pelamar mana yang 
diterima semua berasal dari keputusan dari tim saja. Pelamar yang diterima 
sebagai pegawai baru di sekolah tersebut selanjutnya wajib mengisi 
fonnulir data diri pegawai yang lebih lengkap lagi dan pegawai baru 
tersebut akan mendapatkan nomor induk pegawai. 
2.1.2. Pengelolaan Peresensi, Ijin, Sak.it dan Cuti Pegawai. 
Presensi yang digunak.an saat iru ada dua. yaitu presensi manual dan 
presensi de:ngan menggunakan alat fingerprint. Presensi menggunakan alat 
fingerprint yaitu presensi yang dilakukan dengan menempelkan sidik jari 
karyawan yang hadir ke mesin fingerprint tersebut. Data sidik jari setiap 
pegawai akan disimpan ketika pengisian data diri pegawai secara lengkap. 
Seorang karyawan dikatakan hadir apabila telah melaku.kan presensi 
dengan menggunakan fingerprint Setiap pegawai diwajibkan untuk 
melakukan presensi menggunakan alat fingerprint ketika datang ataupun 
pulang sek.olab. Presensi manual digunakan ketika aJat fingerprint tidak 
dapat berkerja secara maksimaJ, sehingga personalis sekolah akan 
mela.k.ukan presensi manual terhadap pegawai yang hadir pada hari 
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tersebut. Untuk setiap pegawai yang tidak dapat hadir atau berhalangan 
baik sak.it ataupun izin. wajib melaporkan kepada bagian personalia 
sekolah, sehingga personalia akan melakukan presensi manual untuk 
mengubah ketidakhadi.ran pegawai tersebut menjadi izin ataupun sakit. 
Pegawai yang diwajibkan untuk ikut melakukan tugas dinas ke luar kota 
dan tidak dapat melakukan presensi menggunakan alat fingerprint 
diwajibkan melaporkan kepada bagian personalia dengan memberikan 
surat tugas, selanjutnya personalia akan melakukan presensi secara manual 
untuk setiap pegawai yang ditugaskam ke luar kota. Izin dan cuti hanya 
diberikan kepada pegawi yang telah bekerja kurang lebih sela.ma satu 
tahun. Kesempatan izin dayang diberilW1 selarna satu tahun sebanyak tiga 
kali, dan akan diberikan perlakuak khusus jika terjadi kasus seperti 
kehilangan keluarga. Untuk pegawai yang ingin menga.mbil cuti, seorang 
pegawai diberikan lama cuti dalam satu taliun sebanyak dua betas hari. 
2.1.3. Pencatatan Penghargaan dan Surat Peringatan 
Setiap kejadian yang terjadi di lingkungan sekolah dan dilakukan oleh 
pegawai sekolah akan dicatat. Semua kejadian termasuk kejadian baik dan 
kejadian buruk akan dicatat sebagai catatan kegiatan k.ineija pegawai. 
setiap kejadian baik yang terjadi dapat berupa keberhasi lan seorang 
pegawai membawa siswa-siswi didikannya masuk. atau menang dalam 
suatu perlombaan atau menemukan suatu cara atau strategi yang baik 
dalam pengajaran yang berguna w1tuk sekolah tersebut. Sementara 
kejadian buruk dapat berupa pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
pegawai di lingkungan sekolah, seperti berkelahi dengan siswa-siswi atau 
dengan pegawai lainnya. Semua prilaku dan kegiatan yang dilakukan oleh 
setiap pegawai di lingkungan sekolah akan dicatat semua dan disimpan 
sebagai history kineija pegawai tersc~but. Setiap basil catatan tersebut 
disimpan berguna untuk sebagai catatan pertimbangan jika seorang akan 
dikeluarkan oleh pihak yayasan ataupun sebagai pertimbangan jika ingin 
diberikan penghargaan kepada pegawai tersebut. 
6 
Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.3 No.2 (2014)
2.1 .4. Penilaian Eva1uasi Keija Pegawai 
Penilaian keija pegawai digunakan untuk menilai kemampuan seorang 
pegawai da1am melakukan pekerjaannya. Penilaian kinerka setiap peagwai 
akan dilakukan paling sedik:it satu kali dalam satu tahun. Penilaian 
dilakukan oleh pimpinan uag diberi wewenang oleh yayasan sekolah 
tersebut. Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar eva1uasi yang telah 
ditentukan. Lembar evaluasi tersebut ada berbagai jenis yaitu lembar 
eva1uasi untuk pimpinan, lembar evaluasi guru, lembar evaluasi non guru, 
dan lembar evaluasi k'Ulljungan kelas. Setiap lembar evaluasi yang telah 
diisi akan disetujui oleh pegawai yang menilai dan pegawai yang dinilai 
juga harus menyetujui akan hasil yang diperoleh. Lembar penilaian 
tersebut akan disimpan oleh sekolah untuk dijadikan history penilaian 
terhadap pegawai tersebut. 
2.1.5. Perhitungan dan lnformasi Gaji Setiap Pegawai 
Setiap bulannya pegawai akan mendapatkan basil kerja selama sebulan 
da1am bentuk gaju. Pembayaran gaji dilaksanakan setiap tanggal akhir 
pada bulan yang bersangkutan.'Gaji yang diberikan besarnya berdasarkan 
upah pokok yang diperoleh pegawai tersebut serta ditambahkan dengan 
berbagai tunjangan yang diterirna pegawai tersebut. Setiap pegawai akan 
mendapatkan informasi gaji yang akan diperolehnya ketika pembagian gaji 
berlangsung. lnfom1asi yang diberikan yaitu besarnya tunjangan-tunjangan 
yang diperoleb pegawai tersebut. Berbagai tunjangan yang diberikan 
sekolah kepada para pegawainya yaitu: 
a. Upah Pokok, upah ini merupakan gaju pokok seorang pegawai. 
besarnya gaji tersebut tergantung dari golongan pegawai 
tersebut.besamya upah pokok pada setiap pegawai ditentukan oleh 
kebijakan yayasan. 
b. Tunjangan Jabatan, diberikan kepada pegawai yang menjabat 
sebagai pimpinan di sekolah tersebut. Besarnya tunjangan tersebut 
berdasarkan keputusan dari yayasan. 
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c. Tunjangna Fungsional, diberikan kepada setiap karyawan yang 
menjabat sebagai guru tetap disekolah tersebut yang disesuaikan 
dengan jumlah jam mengajar yang sedang dikerjakan oleh guru 
terse but. 
d. Tunjangan Istri, diberikan kepada karyawan yang memiliki satu 
istri sah. Besamya sesuai dengan ketentuan yayasan, biasanya 
berupa persentase dari upah pokok karyawan. 
e. Tunjangan anak, diberikan kepada karyawan sampai dengan anak 
ketiga. B1esamya tunjangan tersebut disesuaikan berdasarkan 
ketentuan yayasan, biasanya berupa persentase dari upah pokok 
karyawan. 
f. Tunjangan Transport, diberikan berdasarkan jumlah kehadiran dari 
data kehadiran pegawai. Besamya berdasarkan ketentuan dari 
yayasan. 
g. Tunjangan Makan, diberikan berdac;arl<an jumlati kehadiran 
pegawai pada data kehadirannya. Besamya berdasarkan ketentuan 
dari yayasan. 
h. Tunjangan Kerajinan Kehadiran, diberikan kepada selurub 
karyawan apabila selalu masuk kerja dan tidak pemah tidak hadir 
satu kalipum, atau hadir melebihi waktu aktif kerja selama bulan 
tersebut Besamya tunjangan tersebut berdasarkan ketentuan dari 
yayasan. 
i. Tunjangan Lembur, diberikan kepada setiap karyawan yang 
dinyatakan lembur untuk mengerjakan tugasnya. Setiap karyawan 
yang lembur akan mendapatkan surat lembur dari pimpinan yang 
berarti dinyatakan bekerja secara lembur pada hari tersebut. 
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2.1.6. Pemutusan Hubungan Kerja Pegawai 
Pemutusan Hubungan Kerja dibedakan menjadi lima yaitu: 
1. Hubungan kerja putus demi hokum dikarenakan 
a. Mencapai batas usia 56 tahun. 
b. Meninggal dunia. 
2. Hubungan kerja putus oleh pihak pe:gawai 
a Pegawai mengundurkan diri 
b. Pegawai diterima sebagai CPNS!fNl/POLRJ. 
c. Tidak dapat mencapai nilai minimum penilaian walaupun 
sudah dibina dan diperingatkan sebanyak tiga kali. 
d. Melakukan pelanggaran selbagaimana diatur dalam pasal 
delapan. 
e. Dinyatakan bersalah melakukan tindakan pidana. 
f. 
3. Hubungan kerja putus oleh pibak ya.yasan 
a. Adanya penyederhanaan organisasi. 
b. Cacat fisik sebingga tidak dapat meJaksanakan tugasnya 
secara maksirnal. 
c. Tidak sehat jasmani dan rohani. 
d. Masa sakit yang berkepanjangan. 
4. Pensiun dini 
Pensiun dini dapat diajukan oleh setiap karyawan dengan 
persyaratan memenuhi salah satu wnsur dibawah ini dan mendapat 
persetujuan dari yayasan. 
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a. Usia minimal45 tahun. 
b. Masa kerja 20 tahun. 
Seorang karyawan yang telah elikeluarkan oleh pihak sekolah tidak dapat 
kern bali bekerja eli sekolah tersebut. 
2.2. Analisa Permasalahan 
Dari sistem yang sedang berjalan saat ini terdapat beberapa kelemahan 
yang sangat mendasar eli dalamnya aJOtara lain : 
• Proses pembuatan lowongan pek(:rjaan saat ini belum dilakukan secara 
online sehingga setiap kali lowongan pekerjaan dibuka, sekolah 
menempelkan informasi lowo1ngan pekerjaan pada universitas-
universitas yang ada atau pada S(:kolah-sekolah, sementara pengiriman 
sural lamaran juga masih belum bisa secara online sehingga pelamar 
eliwajibkan datang ke sekolah untuk menyerahkan data diri, serta 
dikarenakan pencatatan para pelallDar tersebut masih dilakukan secara 
manual yaitu menggunakan kertas sehingga terjadinya pemborosan 
kertas dan memungkinkan ~rjadi :kehilangan do.kumen. 
• Alat presensi fingerprint yang biasa digunakan sering mengalami 
masalah seperti data sielik jari peg;awai yang tidak dapat terbaca dengan 
baik atau kerusakan pada mesin fingerprint, sehingga diperlukannya 
presensi secara manual yang dapat dilakukan menggunakan komputer. 
• Seseorang pegawai tidak mendapatkan informasi mengenai berapa 
banyaknya ijin dan cuti yang telah diambilnya Untuk mendapatkan 
informasi mengenai hal tersebut pegawai harus datang ke bagian 
personalia untuk menanyakan informasi tersebut. 
• Sekolah memiliki data pengharg:aan dan surat peringatan yang telah 
diberikan ke setiap pegawainya. Karena pencatatan masih dilakukan 
secara manual yaitu pencatatan menggunakan kertas, hal ini akan 
berdampak susabnya pencarian data penghargaan atau surat peringatan 
seorang pegawai karena pegawai yang dimilik.i sangat banyak, dan 
seringnya terjaeli kehilangan data akibat data yang elisimpan sudah 
cukup lama. 
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• Dalam da1ta penilaian evaluasi kinerja pegawai. disimpan dalam 
lembaran kertas sehingga mudah terjadinya kehilangan dokumen dan 
susahya melakukan pencarian data terhadap basil evaluai seorang 
pegawai yang telah dilakukan. 
• Seorang pe:gawai hanya mengetahui gaji yang diperolehnya pada saat 
pembagian gaji djJakukan, sementara ada beberapa pegawai yang ingin 
mengetahwi berbagai informasi mengenai gajinya baik infonnasi gaji 
bulan sebelumnya ataupun bulan ini sebelum ia mengambil gaji 
terse but. 
• Seseorang yang telah dikeluarkan atah mengundurkan diri dari sekolah 
tersebut tidak dapat mendaftar kembali bekerja. Karena pencatatan 
hanya me.nggunakan lembaran kertas saja, sangat susah untuk 
melakukan pencarian terbadap pegawai yang telah mengundurkan diri 
dari sekolah tersebut. dan dapat dengan mudah kehllangan dokumen. 
2.3. Sistem yang Diinginkan 
Dengan meng:analisa permasalaban yang ad~ ma.ka sistem informasi yang 
diharapkan ad:alah sebagai berikut: 
• Software berbasis web yang dapat memberikan informasi lowongan 
pekerjaan yang lebih mudab sehlngga para pelamar dapat mendapatkan 
infom1asi lowongan pekerjaan melalui online. 
• Surat lamaran pekerjaan dan penerimaan pegawai dapat dikirimkan 
melakukan via online, sehlngga memudahkan tidak perlu ke sekolab 
untuk menyerahkan berkas atau mencari informasi mengenai basil 
seleksi surat lamaran. 
• Penyimpanan data serta fitur pencarian pegawai, sebingga memudahkan 
ketika ingin melakukan pencarian data seorang pegawai yang sedang 
bekerja ataupun yang telab berhenti bekerja 
• Penyimpanan data presensi yang dapat dilibat historynya sesuai dengan 
tanggal yang diinginkan atau jangka waktu tertentu. Presensi dilakukan 
berupa presensi manual. 
• Halaman adlmin bagi pimpinan dan bagian personalia 
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3. Perancangan Sistem 
Dari rumusan masalah yang ditemukan, dapat dibuat desain sistem informasi 
yang meliputi, yaitu: 
• Desain Data 
Desain data dari sistem ini menggunakan Entity Relationship Diagram (ER-
Diagram) untuk menggambarkan hubungan antara entitas yang terlibat pada 
sistem ini. ER-Diagram digambar dengan software MySQL Workbench, 
sehingga tidak memerlukan proses pemetaan (mapping). Dari ER-Diagram 
dan pemetaan, dihasilkan kurang lebih 32 tabel yang siap untuk 
diimplementasikan ke dalam basis data. 
• Desain proses 
Desain proses dari sistem yang dibuat tiimodelkan menggunakan narasi 
serta Document Flow Diagram untu.k. menggambarkan proses yang 
dikerjakan. 
BASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil akhir dari pengerjaan tugas akhir ini adalah sebuah sistem yang 
terintegrasi dengan data yang tersimpan dan diakses secara terpusat. Sistem 
menggunakan basis pemrograman PHP dengan framework Symfony (versi 1.0) 
yang dapat diakses menggunakan web-browser Google Chrome (untuk best-view). 
Pada gam bar 1 dapat dilihat implementasi pada halaman login 
Sekolah "X" 
Sl~em lnlormaal Kepegaw a lan 
Halaman Admtn 
Gambar l Hasil lmplementasi Halaman Login 
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Pada Gambar 2 dapat dilihat implementasi pada halaman pendaftaran 
pelamar. 
Oaftar Pelamar 
D.ata· Diri Pelamar 
llama L~ngkap 
Jenis Kelamin 
· ' Laki-laki Pen!mpuao 
Password 
Konfirmasi Password 
Email 
Tanggallahir 
Telepon 
Ala mat 
Foto 
Pendtdikan Terakhir 
Index Prestasi 
Pendidikan dalam & Luar llegeri 
Pengalaman Kerja 
Pengafa.man Kerja: .:..:: • T :: .. 
Gam bar 2 Hasillrnplementasi Halaman Daftar Pelamar 
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Pada Gambar 3 dapat dilihat implementasi pada halaman JX~mbuatan data 
~gawai baru. 
Iii I 1 I J .1,11 I 
....... ,......... ,....,,_ .. 
·--1..- ....... 
,,_, 
··-
,,.,, '"' 
.... . 
. ...._..,..,...,_ . ;, ..... 
....... 
.......... 
............. 
m:cc::: II •C'"'I'Ca 
1!1 It I 
·--
·--
·--
lsi : I i!ft:i 
... __ , __ ... 
........... ... hi 
I II I 
r 
Ill n I 
·--
·---
....... ~ .. ...,_ ... 
- - -
Cau .,....~ 
··~ .. ...,..,..x , .......... J. 
E 
-- ---· .... 
.._... ........  
Gambar 3 Hasil [mplementasi Halaman Daftar Pegawai Baru 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari basil uji coba dan evaluasi yang terdapat pada bab sebelumnya, didapat 
kesimpuJan mengenai aplikasi ini. Kesimpulan yang diperoleh mengenai aplikasi 
website sistem informasi kepegawaian untuk sekolah multi jenjang adalah bahwa 
sistem yang dibuat dapat membantu pengelolahan dan penyimpanim data-data 
pegawai. Selain itujuga dapat membantu proses pencarian data-data pegawai serta 
membantu penyimpanan data sehingga data yang tersimpan tidak tercatat secara 
ganda. 
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi 
kepegawaian aset ini lebih lanjut antara lain : 
• Sistem inforrnasi ini dapat diintegrasikan dengan sistem infom1asi sekolah 
multi jenjang lainnya, yaitu sistem informasi akademik, sistem informasi 
manajemen aset, sistem informasi BK dan UK serta buku penghubung 
elektronik siswa. 
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